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Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran CinQASE berbantuan canva dibandingkan dengan peserta didik yang menggunakan model konvensional. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design dengan 

populasi seluruh peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kulisusu. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 

kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa tes yaitu soal hasil belajar berbentuk pilihan ganda. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan 

dua teknik analisis yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian ini menunjukkan 1) 

nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen setelah menerapkan model pembelajaran CinQASE 

berbantuan canva lebih tinggi secara signifikan daripada nilai rata-rata kelas kontrol, yakni 77,48 untuk nilai rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen dan 65,09 untuk nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol. 2) nilai rata-rata N-Gain hasil 

belajar peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan daripada nilai rata-rata N-Gain kelas kontrol yakni 

0,61 dengan kategori sedang untuk kelas eksperimen dan 0,50 dengan kategori sedang untuk kelas kontrol. Sehingga 

dapat disimpulkan penerapan model pembelajaran CinQASE berbantuan canva dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada materi fluida statis kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kulisusu dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran CinQASE, Media Canva, Hasil Belajar, Fluida Statis 

 
 

Implementation Of Canva Assisted CinQASE Learning Model To Improve Statistic Fluid 

Material Students' Learning Outcomes Class XI SMA Negeri 1 Kulisusu 
 

Abstract: This research was conducted with the aim of knowing the learning outcomes of students using the canva-

assisted CinQASE learning model compared to students using conventional models. This study used an experimental 

research method with a pretest-posttest control group design with a population of all students in class XI MIPA at SMA 

Negeri 1 Kulisusu. The sample used in the study was class XI MIPA 2 as the experimental class and class XI MIPA 1 

as the control class. The research instrument used was in the form of a test, namely a matter of learning outcomes in the 

form of multiple choices. Research data were analyzed using two analytical techniques, namely descriptive statistical 

analysis and inferential statistical analysis. The results of this study indicate 1) the average score of the experimental 

class students' learning outcomes after applying the canva-assisted CinQASE learning model was significantly higher 

than the control class's average score, namely 77.48 for the average score of the experimental class' learning outcomes 

and 65 .09 for the average value of the control class learning outcomes. 2) the average N-Gain score of the experimental 

class students' learning outcomes was significantly higher than the average N-Gain score for the control class, namely 

0.61 in the moderate category for the experimental class and 0.50 in the moderate category for the control class. So that 

the application of the canva-assisted CinQASE learning model can improve student learning outcomes on static fluid 

material for class XI MIPA SMA Negeri 1 Kulisusu with a confidence level of 95%. 

 

Keywords: CinQASE Learning Model, Canva Media, Learning Outcomes, Static Fluids 

 

PENDAHULUAN 

Hasil belajar merupakan ukuran atau tingkatan keberhasilan yang dapat dicapai oleh seorang peserta 

didik berdasarkan pengalaman yang diperoleh setelah dilakukan evaluasi berupa tes yang menyebabkan 

terjadinya perubahan kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Dimyati, 2009). Hasil belajar sangat penting 

dikarenakan sebagai indikator keberhasilan dalam proses belajar mengajar di kelas. Hasil belajar yang baik 

akan memudahkan peserta didik dalam memahami materi baru yang akan diajarkan, selain itu hasil belajar 

juga menjadi tolak ukur keberhasilan yang dituntut dalam kurikulum 2013 dan salah satu mata pelajaran 

yang wajib dipelajari oleh peserta didik dalam kurikulum tersebut adalah mata pelajaran fisika (Arikunto, 

2011). 

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari jawaban atas pertanyaan kenapa, mengapa, dan bagaimana 

gejala-gejala alam dapat terjadi (Anaperta, 2015). Pembelajaran fisika merupakan proses yang melibatkan 

peserta didik dalam mempelajari alam dan gejala-gejalanya melalui serangkaian proses ilmiah yang 

dibangun atas dasar sikap ilmiah untuk memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap 

agar mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Putri, 2017).  

https://jipfi.uho.ac.id/index.php/journal
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Fisika memiliki karakteristik yang saling berkaitan antar konsep fisika yang satu dengan yang lainnya. 

Namun pembelajaran fisika juga banyak memuat unsur matematis, tidak kontekstual, materi yang menuntut 

intelektualitas tinggi, daya nalar dan analisa dalam setiap permasalahan yang berkaitan dengan alam 

sehingga peserta didik kesulitan untuk memahami materi fisika. Salah satu materi fisika yang dianggap sulit 

pada pelajaran fisika di sekolah adalah materi fluida statis, dikarenakan materi fluida statis terdapat banyak 

konsep-konsep seperti konsep tekanan pada zat cair, dimana dalam penyelesaian soal peserta didik perlu 

melakukan analisa dan langkah yang sistematis. Sehingga materi fluida statis membutuhkan pemahaman 

konsep yang kompleks dan pemberian contoh penerapan secara langsung (Latifah, 2015; Haqiqi, 2018; 

Astuti, 2021). 

Berkaitan dengan hal tersebut ada beberapa penelitian yang dilakukan untuk membahas kesulitan 

peserta didik dalam mempelajari materi fisika dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Sari, 2019) kesulitan 

yang dialami peserta didik dalam pembelajaran fisika dikarenakan belum sepenuhnya menganalisis dan 

mengaplikasikan konsep fisika dalam membuat suatu karya nyata. Sedangkan menurut (Kallesta, dkk 2018) 

faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar fisika adalah kurangnya 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga tidak terjadi proses tanya jawab, kolaborasi 

dan analisa pada materi yang diajarkan. Kesulitan-kesulitan peserta didik dalam memahami konsep fisika 

tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar sehingga dibutuhkan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep baru atau materi baru (Prihartanti, 2017). Menurut 

(Putri, 2017) untuk meningkatkan  pencapaian hasil belajar fisika peserta didik, seharusnya guru memilih 

model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Model pembelajaran yang tepat akan 

mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam belajar. 

Hasil studi literatur banyak penelitian yang dapat mengukur mengenai peningkatan hasil belajar pada 

peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Rizal, 

2021) bahwa penerapan model pembelajaran dapat meningkatkan penguasaan konsep dan hasil belajar 

peserta didik pada materi fluida statis sedangkan menurut (Hunaidah, dkk 2022) bahwa model pembelajaran 

CinQASE dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik, dan menurut 

(Selsa, 2021) perangkat pembelajaran menggunakan model pembelajaran CinQASE yang diterapkan di 

sekolah, efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar fisika pada peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, maka model pembelajaran CinQASE dinilai dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi fisika. 

Berkaitan dengan peningkatan hasil belajar pada peserta didik maka media canva dapat juga dijadikan 

sebagai solusi berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan seperti (Siahaan, dkk, 2020) bahwa 

guru-guru fisika setelah mengikuti pelatihan media pembelajaran canva memiliki tambahan wawasan 

mengenai canva dan juga bisa membuat produk untuk media pembelajaran dengan menggunakan canva, 

dengan adanya aplikasi canva guru-guru fisika mampu mengaplikasikan penggunaan canva sebagai media 

pembelajaran. Selain memudahkan guru dalam pembelajaran, media canva dapat membantu peserta didik 

menjadi lebih fokus dalam memperhatikan pembelajaran dengan tampilannya yang lebih menarik (Tanjung, 

2019). Sedangkan menurut (Rahmayanti, 2020) penggunaan media canva dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan yaitu melalui wawancara 

terhadap guru dan peserta didik SMA Negeri 1 Kulisusu, diketahui bahwa hasil belajar pada materi fisika di 

kelas XI MIPA masih rendah atau masih belum memenuhi standar KKM yang telah ditetapkan yaitu 75. 

Nilai rata-rata ulangan harian fluida statis tahun ajaran 2019/2020 hanya sebesar 30-40% Peserta didik yang 

mencapai KKM dengan nilai rata-rata 54 dan pada tahun 2020/2021 hanya sebesar 40-45% peserta didik 

yang mencapai KKM dengan nilai rata-rata 57. 

Menurut guru, sebagian besar peserta didik masih belum bisa menumbuhkan rasa ingin tahu dan belum 

bisa menganalisis suatu permasalahan fisika dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut peserta didik, 

bahwa pembelajaran fisika yang dilakukan tidak melibatkan peserta didik melainkan didominasi oleh guru, 

sehingga peserta didik tidak tertarik akan pembelajaran yang dilakukan. Ketika diberikan soal oleh guru, 

maka sebagian besar peserta didik banyak yang tidak bisa memecahkan dan menganalisis permasalahan 

dengan tuntas, dan berakibat pada rendahnya hasil belajar. Sehingga penerapan model pembelajaran 

CinQASE berbantuan media canva dapat menjadi solusi  untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran CinQASE berbantuan canva dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik SMA Negeri 1 

kulisusu. 
 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan bentuk deskriptif kuantitatif  

yang menggunakan dua kelas sebagai objek penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain 

penelitian yang digunakan adalah pre-test post-test control group design. Populasi dalam penelitian ini 
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adalah seluruh peserta didik kelas XI  MIPA SMA Negeri 1 Kulisusu tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri 

dari 5 kelas. Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik simple random sampling dengan 

terlebih dahulu melakukan uji homogenitas pada nilai ulangan harian peserta didik yang menjadi populasi 

penelitian menggunakan SPSS 16.0, sehingga kelas XI MIPA 2 digunakan sebagai kelas eksperimen dan 

kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol. 

Instrumen penilaian yang digunakan berupa soal pre-test dan post-test yang sebelumnya telah diuji 

coba dan dilakukan analisis untuk mendapatkan soal yang sesuai dengan kriteria validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan taraf kesukaran. Soal uji coba dirancang sebanyak 35 butir dan setelah dilakukan analisis dari 

35 soal diperoleh hanya 25 soal tes objektif pilihan ganda yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan memberi skor 4 untuk jawaban yang benar dan 

skor 0 untuk jawaban yang salah. Hasil belajar yang diukur adalah aspek kognitif pada level satu yang terdiri 

dari C1 dan C2 sebanyak 20%, level dua terdiri dari C3 sebanyak 50%, dan level 3 yang terdiri C4 dan C5 

sebanyak 30%. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Statistik deskriptif merupakan analisis yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul (Sugiyono, 2013).  

Analisis statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan dalam menganalisis data sampel 

dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2013). Analisis ini juga bertujuan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Pengujian dasar-dasar analisis yang digunakan terdiri atas pengujian normalitas data dan 

pengujian homogenitas. 
 

HASIL PENELITIAN 

Keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini diukur melalui observasi yang dilakukan satu 

pengamat yang merupakan guru mata pelajaran fisika terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran CinQASE berbantuan canva. Pembelajaran di kelas terlaksana dengan 

kategori baik untuk pertemuan pertama, kategori sangat baik untuk pertemuan kedua, dan kategori sangat 

baik untuk pertemuan ketiga. Hasil pengamatan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dilakukan 

selama tiga kali pertemuan oleh pengamat. secara umum aktivitas peserta didik yang teramati dalam setiap 

pertemuan selama proses pembelajaran di kelas dengan menerapkan model pembelajaran CinQASE 

berbantuan canva berkategori baik. 

Hasil analisis deskriptif data pre-test dan post-test hasil belajar peserta didik untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
 

Tabel 1. Hasil belajar peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen 
 

Nilai 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Rata-rata 29,93 77,82 29,09 65,09 

Standar deviasi 10,45 8,80 10,89 10,26 

Varians 109,37 77,48 118,68 105,27 

Maksimum 48 92 48 80 

Minimum 8 64 8 48 

 

Hasil analisis deskriptif nilai N-Gain hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada materi fluida statis dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Nilai N-Gain hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol  

pada materi fluida statis 
 

Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata 0,68 0,51 

Standar Deviasi 0,0967 0,148 

Varians 0,00932 0,02209 

Minimum 0,5 0,2 

Maksimum 0,9 0,7 

Kriteria Sedang Sedang 

 

Perbandingan prosentase aktivitas peserta didik saat pembelajaran dapat dilihat tabel 3. berikut: 
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Tabel 3. Perbandingan prosentase aktivitas peserta didik saat pembelajaran 
 

Siklus 
Pertemuan I Pertemuan II 

Kategori Prosentase Kategori Prosentase 

Siklus I  Sangat Aktif 88,5% Sangat aktif 93,0% 

Siklus II  Sangat Aktif 92,1% Sangat aktif 97,0% 

 

Data nilai N-Gain hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Grafik N-Gain hasil belajar peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen  

pada materi fluida statis. 

 

Hasil analisis inferensial hasil belajar peserta didik menggunakan SPSS 16, untuk uji normalitas pada 

data adalah terdistribusi normal dan uji homogenitas varians pada data bersifat homogen. Uji hipotesis 

penelitian ini menggunakan uji-t sampel independen pada SPSS 16.0. 
 

Hipotesis I 

Hasil uji beda nilai rata-rata pre-test hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan nilai rata-rata pre-

test hasil belajar peserta didik kelas kontrol pada materi fluida. Nilai signifikansi lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05, sehingga H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara nilai rata-rata pre-test hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan nilai rata-rata pre-test hasil 

belajar peserta didik kelas kontrol. 
 

Hipotesis II 

Hasil uji nilai rata-rata post-test hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan nilai rata-rata post-test 

hasil belajar peserta didik kelas kontrol pada materi fluida statis. Nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05, sehingga H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata post-test hasil belajar 

peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan daripada nilai rata-rata post-test hasil belajar 

peserta didik kelas kontrol. 
 

Hipotesis III 

Hasil uji nilai rata-rata N-Gain hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan nilai rata-rata N-Gain  

hasil belajar peserta didik kelas kontrol pada materi fluida statis. Nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05, sehingga H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata N-Gain hasil belajar 

peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan daripada nilai rata-rata N-Gain hasil belajar 

peserta didik kelas kontrol. 
 

PEMBAHASAN 

Penelitian eksperimen ini menggunakan dua teknik analisis, yaitu teknik analisis deskriptif dan teknik 

analisis inferensial pada data hasil belajar kelas eksperimen dan data hasil belajar kelas kontrol untuk materi 

fluida statis. Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebelum 

diterapkan model pembelajaran CinQASE yaitu 29,06 untuk kelas eksperimen dan 29,09 untuk kelas kontrol. 

Hasil yang didapat berdasarkan analisis inferensial untuk uji hipotesis pertama pada taraf signifikansi 5% 

diperoleh nilai signifikansi 0,993. Hasil ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan antara 

hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol, namun hasil ini tidak memenuhi standar KKM 

dikarenakan tes dilakukan sebelum proses pembelajaran pada materi fluida statis. Tes ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui kemampuan dasar peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

awal peserta didik untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol pada penelitian ini tidak ada perbedaan. Hal 

tersebut seperti yang diungkapkan oleh (Ridwan, 2019) bahwa nilai hasil belajar peserta didik sebelum 
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diterapkan model pembelajaran, digunakan untuk mengetahui kemampuan dasar awal peserta didik pada 

materi yang akan diajarkan.  

Hasil analisis deskriptif yang diperoleh untuk nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada materi 

fluida statis setelah diterapkan model pembelajaran CinQASE berbantuan canva untuk kelas eksperimen 

yaitu 77,48 dan rata-rata hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis kelas kontrol yang menggunakan  

metode konvensional yaitu 65,09. Nilai rata-rata yang diperoleh kedua kelas mengalami perbedaan yang 

cukup tinggi, dimana pada kelas kontrol tidak memenuhi standar KKM sedangkan pada kelas eksperimen 

nilai rata-rata peserta didik memenuhi standar KKM, dan untuk hasil yang didapat berdasarkan analisis 

inferensial untuk uji hipotesis kedua menggunakan independent sample t-test  pada penelitian ini dengan 

taraf signifikansi 5% diperoleh nilai signifikansi 0,00. Hasil yang didapat menunjukan bahwa hasil belajar  

peserta didik mengalami peningkatan dengan menerapkan model pembelajaran, namun secara signifikan 

nilai hasil belajar peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada nilai hasil belajar kelas kontrol. Hal ini 

dikarenakan terdapat perbedaan perlakukan pada kedua kelas, dan untuk kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran CinQASE. 

Proses pembelajaran dengan model CinQASE memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk 

memperdalam pengetahuan terkait topik yang disampaikan oleh guru secara mandiri dan kolaborasi, atau 

dengan kata lain guru berperan menuntun dan memfasilitasi peserta didi dalam memperdalam konsep yang 

dipelajari sehingga proses ini dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik. Model pembelajaran 

CinQASE menuntut peserta didik untuk terlibat dalam proses pembelajaran secara utuh melalui tahapan-

tahapannya, dimana pada tahap pertama peserta didik diberi orientasi masalah berupa masalah dunia nyata 

untuk dipecahkan dengan tujuan untuk memfasilitasi peserta didik membangun dan memperoleh 

pengetahuan serta konsep dari materi yang  sedang  dipelajari. Tahapan kedua berupa kerja individu, setelah 

diberikan masalah terkait materi yang sedang dipelajari maka peserta didik dituntut untuk dapat memberikan 

pendapat, jawaban, argument, prediksi, maupun pertanyaan terkait masalah yang diberikan pada LKPD yang 

telah dibagikan dan melalui tahapan ini peserta didik dapat membentuk rasa percaya diri dan dapat 

menguasai bahan pelajaran secara penuh sesuai kemampuan potensi yang dimilikinya. Pada tahap ini peserta 

didik antusias memberikan pendapat mereka. 

Tahap selanjutnya peserta didik dibentuk dalam tim untuk melakukan kolaborasi sehingga pada tahap 

ini peserta didik aktif mengekspor segala kemampuan dan pengetahuannya, melakukan kolaborasi bersama 

tim dalam memecahkan dan menganalisis masalah yang diberikan, berdiskusi dengan kelompok secara  aktif 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal ini sejalan dengan ungkapan (Ghodrati, N., 2015) bahwa 

saat melakukan kerja tim kolaboratif dan analisis bersama, peserta didik lebih terarah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajarnya. Selain itu juga terdapat tahapan peserta didik diberi 

kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi dan menghubungkannya dengan peristiwa-peristiwa di 

sekitarnya. Hal ini sesuai dengan ungkapan (Adi, 2012) bahwa diskusi terbuka yang dilakukan di dalam 

kelas sangat membantu peserta didik untuk menciptakan pemahaman yang lebih baik dan kesalahan dapat 

diperbaiki, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Proses pembelajaran di kelas kontrol, peserta didik diajar dengan metode ceramah dan pemberian 

tugas untuk dikerjakan di rumah tanpa melibatkan peserta didik secara aktif untuk berdiskusi dalam proses 

pembelajaran. Selain itu peserta didik tidak diberi LKPD pada tiap pertemuan dikarenakan guru hanya akan 

memberi contoh soal yang selanjutnya disalin peserta didik pada buku catatanya. Sehingga partisipasi peserta 

didik di kelas saat proses pembelajaran kurang aktif dan peserta didik kurang antusias mengikuti proses 

pembelajaran. Hal ini sangat berbeda dengan peserta didik kelas eksperimen yang berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tahapan- tahapan  model 

pembelajaran CinQASE lebih baik dibandingkan model pembelajaran yang diterapkan di sekolah saat ini. 

Menurut (Hunaidah, 2022) tahapan-tahapan pada model pembelajaran CinQASE dapat meningkatkan  

partisipasi peserta didik secara utuh dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan independent sampels t-test, hasil analisis statistik 

terhadap hasil pre-test dan post-test  pada kedua kelas menunjukan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata 

N-Gain pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, dengan kelas eksperimen mendapatkan nilai lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol.Kelas eksperimen mendapat rata-rata N-Gain 0,61 yang termasuk dalam kategori 

sedang dan untuk kelas kontrol mendapat rata-rata N-Gain 0,50 yang termasuk dalam kategori yang sama 

yaitu kategori sedang, walaupun berada pada kategori yang sama hasil analisis tersebut menunjukan bahwa 

nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran CinQASE berbantuan canva 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Mengacu pada penelitian (Khoiriyah dkk, 2018), yang menunjukan 

bahwa kedua kelas yang mendapat nilai N-Gain yang berkategori sama yaitu kategori sedang tetapi nilainya 

berbeda, hal tersebut tetap menunjukan adanya perbedaan gain pada kedua kelas tersebut. Sehingga hasil 

penelitian ini pun menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik yang lebih tinggi pada 
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kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran CinQASE berbantuan canva dibandingkan kelas 

kontrol yang tidak menerapkan model pembelajaran tersebut. 

Beberapa hal yang membuat penerapan model pembelajaran CinQASE berbantuan canva lebih baik 

digunakan dalam proses pembelajaran di kelas, dikarena peserta didik dapat secara mandiri dan kolaborasi 

aktif menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan juga penyajian masalah pada LKPD yang dibantu 

dengan tampilan pada media canva, lebih menarik bagi peserta didik untuk di analisis, didiskusikan dan 

dipresentasikan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Herliandry dkk, 2019) dalam hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa penggunaan media yang memiliki warna atau visualisasi yang menarik, dapat 

meningkatkan ketertarikan peserta didik dan meningkatkan rasa semangat dalam mempelajari materi yang 

sedang dibahas. 

Penerapan model pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi fluida 

statis. Namun perlu diketahui bahwa penerapan model pembelajaran CinQASE lebih baik dibandingkan 

dengan model pembelajaran yang digunakan di sekolah saat ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran CinQASE berbantuan canva dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Eliptika, 2018) bahwa penerapan model pembelajaran CinQASE 

efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu menurut penelitian (Sari, 2022) bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi canva terbukti dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik. Hal ini dikarenakan tampilan media pembelajaran lebih interaktif dan menarik 

perhatian peserta didik. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan secara umum bahwa 

model pembelajaran CinQASE berbantuan canva dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 

fluida statis. Diharapkan model pembelajaran CinQASE berbantuan canva banyak diterapkan di sekolah 

mengingat banyaknya kelebihan pada model pemebelajaran tersebut. 
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